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Intisari

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 5C peternak mempengaruhi
kepatuhan peternak dan menyusun model 5C secara efektif agar meningkatkan
keberhasilan pola gaduhan ternak pemerintah daerah pada beberapa Kawasan Sentra
Ternak Sapi di Provinsi Jambi. Metode penelitian adalah metode survei dengan teknik
penarikan sampel Stratified Random Sampling. Character peternak dan Collateral yang
dimiliki peternak berpengaruh kepatuhan peternak dalam mengembalikan atau
mengulirkan ternak sapi, kepatuhan peternak dalam mengganti ternak sapi yang
mati/hilang, kepatuhan peternak dalam mengikuti petunjuk dan bimbingan teknis yang
diberikan oleh petugas peternakan, dan kepatuhan peternak dalam menanggung resiko
sesuai perjanjian pola gaduhan ternak sapi pemerintah daerah pada beberapa Kawasan
Sentra Ternak Sapi di Provinsi Jambi. Model 5C untuk meningkatkan keberhasilan pola
gaduhan ternak sapi pemerintah daerah pada beberapa kawasan sentra ternak sapi di
Provinsi Jambi memiliki tujuan utama adalah memaksimalkan benefit pola gaduhan
ternak sapi, kemudian diikuti penilaian character, capacity, collateral, condition, dan capital
yang dimiliki peternak. Alternatif kebijakan yang diambil adalah seleksi karakter
peternak atau penggaduh yang ketat
Kata Kunci : 5C, Pola Gaduhan, Ternak Sapi, karakter

The aim of this study was to analysed the 5C farmer in determining the farmer
compliance and compile the effective model of 5C in order to increase the success of
gaduhan pattern of local government in some area of cattle livestock center in Jambi
Province. The method of experiment was a survey method with the technique of
Stratified Random Sampling. The farmer character and collateral of the farmer influence
to the farmer compliance in returning and maintain cattle, the compliance of farmer in
substitute the death or lost cattle, the compliance of farmer in following guidelines and
techncal guidance from animal advisor and the compliance of farmer in bearing the risk
as in contract with the goverment in some cattle livestock center in Jambi Province. The
main aim of 5C Model was to maximize the benefit of the gaduhan pattern then followed
by the investigation of character, capacity, collateral, condition and capital of farmer.
Alternative policy found was the strick selection of farmer character.

Key word : 5C, Gaduhan pattern, cattle, farmer, character
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Pendahuluan

Provinsi Jambi selama lebih
dari 20 tahun (1995-2015) selalu
mendatangkan ternak sapi dari
luar Provinsi dengan jumlah
yang terus meningkat tajam yaitu
dari 2738 ekor tahun 1995
menjadi 40.632 ekor tahun 2015
atau rata-rata bertambah 29,12 %
per tahun. Kondisi ini disebabkan
karena perkembangan populasi
ternak sapi di Provinsi Jambi
pada periode tersebut tumbuh
sangat lambat, dari 132.864 ekor
tahun 1995 menjadi 145.760 ekor
tahun 2015 atau rata-rata tumbuh
hanya 1,17 % per tahun.

Berdasarkan fakta tersebut,
Dinas Peternakan dan Kesehatan
Hewan Provinsi Jambi telah
melakukan program peningkatan
produksi  peternakan dengan
tujuan meningkatnya populasi,
produksi dan  produktivitas
ternak  sapi  dengan  cara
pengadaan ternak sapi bibit.
Sesuai dengan Peraturan Guber-
nur Jambi Nomor 7 Tahun 2010
Tentang Pola Gaduhan Ternak
Pemerintah  Daerah  bahwa
penyebaran dan pengembangan
ternak sapi dilakukan untuk
meningkat produksi sekaligus
meningkatkan pendapatan.
Program penyebaran dan
pengembangan ternak sapi dapat
berjalan dengan baik apabila
pemberdayaan peternak optimal.

Oleh karena itu, kebijakan
penyebaran dan pengembangan
ternak sapi  bergulir harus
menerapkan  prinsip  kehati-
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hatian dan analisis calon peternak
dan calon lokasi  melalui
modifikasi dan rekayasa model
perbankan dengan model 5C
(Character, Capacity, Collateral,
Condition, Capital). Berdasarkan
kepada wuraian di atas, dalam
rangka  memberikan  solusi
masalah rendahnya keberhasilan
program pola gaduhan ternak
sapi pemerintah daerah di
Provinsi Jambi maka dilakukan
penelitian tentang Model 5C
untuk Meningkatkan Keberha-
silan Pola Gaduhan Ternak Sapi
Pemerintah Daerah pada
Beberapa Kawasan Sentra Ternak
Sapi di Provinsi Jambi.

Metode Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan
pada 2 Kawasan Sentra Ternak
Sapi di Provinsi Jambi yang
mendapatkan program bantuan
ternak sapi pemerintah yaitu
Kabupaten Merangin dan Kabu-
paten Tebo. Adapun meto-de
penelitian yang digu-nakan pada
penelitian ini adalah metode
survei.

Teknik Penarikan Sampel
Teknik penarikan sampel
yang digunakan pada penelitian
ini adalah Stratified Random
Sampling (Harun Al Rasyid, 1994)
yang terdiri dari 3 (tiga) Strata
yaitu : Strata I adalah peternak
yang mendapat bantuan ternak
sapi dengan pola gulir anak, dan
Strata II adalah peternak yang
mendapat bantuan ternak sapi
dengan pola gulir induk, serta.
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Strata III adalah peternak yang
mendapat bantuan ternak sapi
dengan model yang lain. Dari
setiap stratum/strata kemudian
dipilih satuan sampling melalui
teknik simple random sampling.

Model Analisis

Menurut  Riduan  dan
Kuncoro (2007) menyatakan
bahwa analisis jalur digunakan
untuk menganalisis pola
hubungan antar variabel dengan
tujuan untuk mengetahui
pengaruh  langsung maupun
tidak langsung  seperangkat
variabel eksogen terhadap
variabel endogen.

Model struktural analisis

jalur adalah :
Z = pza1 C1 + pze2 C2 + pze3 Cs +
pzca Ci +pzes Cs + pze &

Z =Z1+Z2o+ 73+ 27,

Keterangan :

Z = Kepatuhan peternak pada
pola gaduhan ternak sapi

Z1 = Kepatuhan peternak da-
lam mengembalikan atau
mengulirkan ternak sapi

Z> = Kepatuhan peternak da-
lam mengganti ternak
sapi yang mati karena
kelalaian

Z3 = Kepatuhan peternak da-
lam mengikuti petun-juk
dan bimbingan teknis
yang  diberikan  oleh
petugas peternakan

Z4 = Kepatuhan peternak da-
lam menanggung resiko
sesuai perjanjian

C1 = Character
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C> = Capacity
Csz = Collateral
Cs = Condition

Cs = Capital
p = Koefisien Jalur
E = Variabel residu

Hasil Dan Pembahasan

Faktor yang Mempengaruhi
Kepatuhan Peternak pada Pola
Gaduhan Ternak Sapi

Untuk mengetahui besarnya
pengaruh  Character,  Capacity,
Collateral, Condition, Capital)
peternak terhadap kepatuhan
peternak dalam mengembalikan
atau mengulirkan ternak sapi,
kepatuhan  peternak  dalam
mengganti ternak sapi yang
mati/hilang, kepatuhan peternak
dalam mengikuti petunjuk dan
bimbingan teknis yang diberikan
oleh petugas peternakan, dan
kepatuhan  peternak  dalam
menanggung resiko sesuai per-
janjian pola gaduhan ternak sapi
pemerintah daerah pada bebe-
rapa Kawasan Sentra Ternak Sapi
di Provinsi Jambi digunakan
analisis jalur (path analysis).

Hasil analisis uji F diperoleh
nilai Fhitung = 7.211 dengan sig.
0,000 yang berarti hipotesis nol
ditolak dan hipotesis alternatif
diterima, artinya  sekurang-
kurangnya terdapat satu nilai
koefisien jalur yang berarti
(signifikan). Hasil ini menun-
jukkan bahwa Character peternak
(X1), Capacity peternak (X2),
Collateral yang dimiliki peternak
(X3), Condition usaha ternak sapi
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(X3), dan Capital yang dimiliki
peternak (X4) secara simultan
berpengaruh terhadap kepatuhan
peternak dalam mengembalikan
atau mengulirkan ternak sapi,
kepatuhan  peternak  dalam
mengganti ternak sapi yang
mati/hilang, kepatuhan peternak
dalam mengikuti petunjuk dan
bimbingan teknis yang diberikan
oleh petugas peternakan, dan
kepatuhan  peternak  dalam
menanggung  resiko  sesuai
perjanjian pola gaduhan ternak
sapi pemerintah daerah pada
beberapa Kawasan Sentra Ternak
Sapi di Provinsi Jambi (Z).

Berdasarkan uji t diperoleh
hasil untuk kelima jalur yang ada
ternyata tidak jalur yang tidak
signifikan yaitu koefisien jalur
untuk capacity peternak (X2),
Condition usaha ternak sapi (X4)
dan Capital yang dimiliki
peternak (Xs5), sedangkan dua
jalur lainnya yaitu koefisien jalur
character peternak (Xi) dan
Collateral yang dimiliki peternak
(X3) adalah signifikan.

Hal ini berarti character
peternak (X1) dan collateral yang
dimiliki peternak (X3) secara
parsial berpengaruh terhadap
kepatuhan  peternak  dalam
mengembalikan atau mengulir-
kan ternak sapi, kepatuhan
peternak  dalam  mengganti
ternak sapi yang mati/hilang,
kepatuhan  peternak  dalam
mengikuti petunjuk dan
bimbingan teknis yang diberikan
oleh petugas peternakan, dan
kepatuhan  peternak  dalam
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menanggung  resiko  sesuai
perjanjian pola gaduhan ternak
sapi pemerintah daerah pada
beberapa Kawasan Sentra Ternak
Sapi di Provinsi Jambi.

Menurut Winarso (2015),
karakter = merupakan  faktor
penting dalam pemberian kredit,
karena menyangkut kepribadian
terutama menyangkut kejujuran
dari calon debitur. Karacter calon
debitur dapat dilihat dari dua
faktor yakni (a) faktor internal,
meliputi hal-hal yang langsung
berkaitan dengan diri calon
debitur seperti pendidikan, daftar
riwayat  hidup, (b) faktor
eksternal adalah hal-hal yang
muncul dari luar diri calon
debitur dan bisa mempengaruhi
perubahan sifat dan character
calon debitur.

Menurut Susanti dkk (2012),
berbagai upaya telah dilakukan
untuk meningkatkan akses petani
terhadap kredit KUPS. Namun,
ada dua faktor yang menjadi
kendala  dalam  mengakses
fasilitas kredit yang diberikan
oleh pemerintah untuk mening-
katkan pendapatan mereka, yaitu
1) faktor internal, meliputu
pendidikan, pengetahuan terha-
dap kredit program, pengalaman
beternak, dan  track  record
terhadap pengembalian kredit
sebelumnya; dan 2) faktor
lingkungan ektsernal, seperti
ketersediaan sumber pembiayaan
nonformal yang mudah diakses).
Di sisi lain, penyalur kredit atau
pihak perbankan masih
menganggap kredit program
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pertanian merupakan kredit yang
berisiko  tinggi dan  tidak
menguntungkan.

Model analisis jalur untuk
kepatuhan  peternak  dalam
mengembalikan atau mengulir-
kan ternak sapi, kepatuhan
peternak dalam mengganti ternak
sapi yang mati/hilang, kepa-
tuhan peternak dalam mengikuti
petunjuk dan bimbingan teknis

-0,070
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yang diberikan oleh petugas
peternakan, dan  kepatuhan
peternak dalam menanggung
resiko sesuai perjanjian pola
gaduhan ternak sapi pemerintah
daerah pada beberapa Kawasan
Sentra Ternak Sapi di Provinsi
Jambi dapat digambarkan dalam
diagram jalur (path diagram)

(Gambar 1 yaitu :
€
0.210
y 4
0.

Gambar 1. Diagram Jalur Variabel X1 dan X3 Terhadap Y1

Keterangan :

Z = Kepatuhan peternak pada pola gaduhan ternak sapi
Ci: = Character

Cs = Collateral

p = Koefisien Jalur

E = \Variabel residu

Model 5C untuk Meningkatkan
Keberhasilan Pola Gaduhan Ter-
nak Sapi Pemerintah Daerah
pada Beberapa Kawasan Sentra
Ternak Sapi di Provinsi Jambi
Hasil penentuan  bobot
tujuan (goal) model Model 5C

untuk Meningkatkan Keberha-
silan Pola Gaduhan Ternak Sapi
Pemerintah Daerah pada Bebe-
rapa Kawasan Sentra Ternak Sapi
di Provinsi Jambi menggunakan
Analytical Hiearchy Process adalah
sebagai berikut :
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Priorities with respect to: 2. Memperbaiki  proses  pola
Goal: Model 5C untuk gaduhan ternak sapi (L : 0,116)
Meningkatkan Keberhasilan Pola 3. Meningkatkan output pola
Gaduhan Ternak Sapi Pemerintah gaduhan ternak sapi (L : 0,201)
Daerah pada Beberapa Kawasan 4. Mengoptimalkan outcome
Sentra Ternak Sapi di Provinsi pola gaduhan ternak sapi (L :

Jambi 0,164)

1. Penilaian character, capacity, 5. Memaksimalkan benefit pola
collateral, condition, dan capital gaduhan ternak sapi (L : 0,291)
yang dimiliki peternak (L: Inconsistency = 0,00  with 0
0,228) missing judgments.

Tujuan : Model 5C untuk Meningkatkan Keberhasilan Pola
Gaduhan Ternak Sapi Pemerintah Daerah pada Beberapa Kawasan
Sentra Ternak Sapi di Provinsi Jambi

Memaksimalkan benefit pola gaduhan
ternak sapi

Mengoptimalkan outcome pola gaduhan
ternak sapi

Meningkatkan output pola gaduhan ternak
sapi

Memperbaiki proses pola gaduhan ternak
sapi

Penilaiancharacter, capacity, collateral, condi
tion, dan capital

0,291

o o005 01 015 0,2 0,25 0,3 0,35

Model 5C untuk meningkatkan ~ output  pola
meningkatkan keberhasilan pola gaduhan ternak sapi (L : 0,201),
gaduhan ternak sapi pemerintah serta memperbaiki proses pola
daerah pada beberapa kawasan gaduhan ternak sapi (L : 0,116)

sentra ternak sapi di Provinsi
Jambi memiliki tujuan utama

adalah memaksimalkan benefit Kesimpulan

pola gaduhan ternak sapi (L : Kesimpulan

0,291), kemudian diikuti 1. Character peternak dan
penilaian  character,  capacity, Collateral yang dimiliki
collateral, condition, dan capital peternak berpengaruh
yang dimiliki peternak (L: 0,228), kepatuhan peternak dalam
dan Meningkatkan output pola mengembalikan atau
gaduhan ternak sapi (L : 0,201), mengulirkan ternak sapi,
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v v
Input (L : 0,228) ‘ Process (L:0,116)

Caracter Peternak
(L: 0,291)

Capacity Peternak
(L: 0,196)

Collateral Peternak
(L: 0,182)

Sistem pola gaduhan
(L: 0,319)

Sistem Pemeliharaan
(L: 0,187)

Pendampingan

(L: 0.230)

Condition Usaha Ternak
(L: 0,160)

‘ Pengawasan (L: 0,264)

Kelahiran Ternak
(L: 0,319)

Kematian Ternak
(L:0,187)

Kehilangan Ternak
(L: 0,230)

Pemanfatan limbah
(L: 0,264)

Capital Peternak
(L: 0,165)

v v v
Output (L: 0,201) ‘ Outcomes (L : 0,164) { Benefit (L : 0,291)

Revolving (L: 0,431)

Peternak perguliran
berikutnya (L: 0,354)

Skala usaha ternak
(L: 0,365)

Pendapatan Peternak
(L:0,635)

Kelompok perguliran
berikutnya (L: 0,215)

A 4 v
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kepatuhan peternak dalam
mengganti ternak sapi yang
mati/hilang, kepatuhan
peternak dalam mengikuti
petunjuk  dan  bimbingan
teknis yang diberi-kan oleh
petugas  peternakan, dan
kepatuhan peternak dalam
menanggung resiko sesuai
perjanjian pola gaduhan ternak
sapi pemerintah daerah pada
beberapa Kawasan Sentra
Ternak Sapi di Provinsi Jambi
. Model 5C wuntuk mening-
katkan  keberhasilan  pola
gaduhan ternak sapi
pemerintah  daerah  pada
beberapa kawasan sentra
ternak sapi di Provinsi Jambi
memiliki tujuan utama adalah
memaksimalkan benefit pola
gaduhan ternak sapi,
kemudian diikuti penilaian
character,  capacity, collateral,
condition, dan capital yang
dimiliki peternak. Alternatif
kebijakan yang diambil adalah
seleksi karakter peternak atau
penggaduh yang ketat
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